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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kedisiplinan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) pada Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh, serta 
efektivitas sistem pengawasan absensi dan mekanisme pemberian sanksi dalam 

mendukung kinerja organisasi. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen, serta didukung oleh data sekunder berupa rekapan absensi selama tiga 
bulan pada tahun 2025. Informan penelitian meliputi analis kepegawaian dan 
pegawai BNNP Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan 

di BNNP Aceh sudah mengacu pada regulasi nasional, termasuk penggunaan sistem 
absensi manual dan digital yang diterapkan secara berjenjang. Namun, masih 

ditemukan kendala berupa tingginya alasan keterlambatan, absen satu kali, bahkan 
gagal absen karena berbagai sebab di beberapa bagian organisasi, serta tantangan 
dalam penerapan sanksi disiplin secara konsisten. Penelitian ini merekomendasikan 

optimalisasi penggunaan teknologi absensi dan penegakan disiplin yang lebih ketat 
untuk meningkatkan kinerja dan integritas pegawai, khususnya dalam konteks tugas 

strategis pemberantasan narkotika yang memiliki risiko tinggi. Dengan demikian, 
penerapan kedisiplinan yang efektif di BNNP Aceh menjadi fondasi penting untuk 
keberhasilan pelaksanaan tugas dan pembangunan organisasi. 

Kata Kunci: Kedisiplinan pegawai negeri sipil, Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Aceh, absensi, sanksi disiplin, sistem pengawasan, pelayanan publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Disiplin adalah kesadaran individu dan kepatuhan sukarela terhadap 

aturan organisasi dan norma sosial, yang mencerminkan komitmen terhadap 

tugas dan tanggung jawab, sehingga mempromosikan kinerja yang efektif di 

antara Aparatur Sipil Negara tanpa paksaan.1 

Di dalam ketatanegaraan Republik Indonesia untuk menjalankan 

prodak birokrasi pemerintahan pembangunan sosial kemasyarakatan 

diperlukan tenaga-tenaga Aparatur Sipil Negara dalam rangka bingkai Negara 

Kesatuan Indonesia. Oleh karena itu, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara adanya penekanan disebutkan 

bahwa “Setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat dapat diangkat 

sebagai Aparatur Sipil Negara”.2 

Aparatur Sipil Negara harus menjunjung tinggi integritas, 

profesionalisme, dan netralitas, tanpa campur tangan politik dan bebas dari 

korupsi, kolusi, dan nepotisme, yang mengharuskan pembentukan kebijakan 

untuk menumbuhkan Pegawai Negeri Sipil yang kompeten dan dapat 

diandalkan untuk pelaksanaan pelayanan publik. Secara terstruktur 

pemerintahan berjenjang dari Pemerintahan Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi 

(Pemprov), Pemerintah Kabupaten/Kota sampai ke tingkat desa, dalam 

 
1 Setia Ningsih, "Pengaruh Disiplin, Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan PT. Mega Finance Cabang Pekanbaru," JOM Fekon 4, no. 1 (2017): 459 -472 

2 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 
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perjalanan waktu pemerintah menerapkan pembatasan-pembatasan Pegawai 

Negeri Sipil khususnya kedisiplinan yang berdasarkan pada berupa Peraturan 

Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, 

sebagai bentuk tindakan pemerintah dalam upaya menciptakan Pegawai Negeri 

Sipil dengan keprofesionalan yang maksimal, serta bermoral sehingga mampu 

menjaga terpeliharanya ketertiban dan mobilisasi pada Pegawai Negeri Sipil.3  

Pegawai Aparatur Sipil Negara memegang tanggung jawab yang 

signifikan untuk secara efektif mengelola operasi dan fungsi pemerintah 

sebagaimana digambarkan oleh tugas-tugas khusus yang diberikan kepada 

setiap forum dalam kerangka kelembagaan ini. Pelaksanaan tanggung jawab 

dan fungsi utama ini oleh pegawai Aparatur Sipil Negara diatur dan 

diartikulasikan dengan cermat melalui peraturan legislatif, yang berfungsi 

sebagai panduan komprehensif untuk memastikan pelaksanaan tugas tersebut 

dengan mahir dan untuk mencegah potensi tumpang tindih atau kebingungan 

antara berbagai peran dan tanggung jawab yang diberikan kepada individu atau 

departemen yang berbeda. 

Keberhasilan atau kegagalan keseluruhan dari lembaga atau lembaga 

pemerintah tertentu sebagian besar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

terkait dengan Aparatur Sipil Negara, yang berfungsi sebagai tulang punggung 

operasi pemerintah, ini termasuk pertimbangan seperti kaliber pegawai 

Aparatur Sipil Negara, kompetensi mereka, dan keahlian mereka dalam 

memenuhi dan menyelesaikan tugas secara efektif. Selain itu, kemampuan 

 
3 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil  
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pegawai negeri ini untuk bekerja secara kolaboratif dan mempertahankan 

tingkat produktivitas yang tinggi sangat penting, karena secara langsung 

berdampak pada sejauh mana tujuan dan sasaran lembaga dapat dicapai, yang 

pada akhirnya memungkinkan realisasi maksimum misi dan visi lembaga.  

Masalah disiplin bagi kalangan Aparatur Sipil Negara sudah ada diatur 

dengan jelas tentang kewajiban yang harus ditaati dan hak larangan yang tidak 

boleh dilanggar, sebagaimana yang telah dituangkan pada Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, Undang-undang ini 

bertujuan untuk memperkuat sistem manajemen ASN yang profesional, 

transparan, dan berbasis merit.4  

Salah satu unsur yang mendukung tercapainya tujuan dalam lembaga 

adalah disiplin yang merupakan cerminan tindakan kesadaran dan itikat baik 

yang didasarkan atas kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku guna 

tercapainya pelaksanaan tugas dan pencapaian hasil kerja yang berhasil guna 

dan berdayaguna.  

Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh merupakan lembaga penting 

dalam menjaga Aceh dari ancaman narkoba dan mempunyai peran penting 

untuk memberikan edukasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang bahaya 

narkoba, serta melakukan upaya pencegahan dan penindakan terhadap 

peredaran gelap narkoba. Sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung 

jawab dalam menanggulangi narkoba, penting untuk menerapkan kedisiplinan 

bagi Aparatur Sipil Negara Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh yang 

 
4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara  
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mencakup prinsip-prinsip integritas, transparansi, serta ketat dalam 

keselamatan dan kepatuhan melaksanakan tugas, sesuai dengan Peraturan 

Badan Narkotika Nasional Nomor 9 Tahun 2019 tentang kode etik pegawai 

Badan Narkotika Nasional.5  

Berbicara tentang disiplin kerja pegawai dalam meningkatkam prestasi 

kerja dalam mencapai visi misi Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

Aceh sangat mengerti akan pentingnya disiplin kerja. Dalam hal tersebut Badan 

Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh menerapkan sistem absensi dengan 

finger print dan absensi dengan sistem manual, penetapan jam masuk dan jam 

keluar, penetapan jam istarahat, penepatan jadwal apel pagi serta pembina apel 

pagi, penetapan seragam kerja pegawai. Disiplin kerja pegawai yang baik 

dalam pelaksanaan kerja menunjukkan rasa tanggung jawab, solidaritas dan 

semangat kerja pegawai terhadap instansi maupun dirinya pribadi. Kondisi 

tersebut akan mendorong peningkatan prestasi kerja pegawai dan tujuan dari 

organisasi pemerintahan dapat terwujud dengan maksimal. Edy Sutrisno 

menjelaskan bahwa, “Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah 

dicapai oleh seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan 

pekerjaannya.”6 

Dalam penerapan disiplin kerja, Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP) Aceh menerapkan jadwal masuk kantor mulai jam 08.00 WIB sampai 

dengan 16.30 WIB dari hari Senin sampai hari Kamis. Berbeda dengan jadwal 

 
5 Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 9 Tahun 2019 tentang kode etik pegawai 

Badan Narkotika Nasional. 
6 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2009), h. 

151. 
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hari Jum’at, di hari ini pegawai di wajibkan masuk jam 08.00 WIB untuk 

mengikuti kegiatan senam bersama sebelum jam kantor dimulai sampai dengan 

selesai di jam 17.00 WIB. Namun, masih ada beberapa pegawai yang tidak 

mengkuti jadwal yang di tetapkan.  

Penerapan sanksi sebagai bentuk mendsiplinkan pegawai bagi yang 

melanggar aturan juga sudah ditegaskan dalam Pasal 7 sampai Pasal 9 

Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2021 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pembayaran Tunjangan Kinerja 

Bagi Pegawai Badan Narkotika Nasional”. Adapun pasal-pasal dimaksud 

sebagai berikut: 

“Pasal 7, Mengatur pengurangan tunjangan kinerja bagi pegawai yang 

melanggar disiplin waktu kehadiran, seperti terlambat masuk atau 
pulang sebelum waktunya, serta ketidakhadiran dalam rekam hadir 

elektronik. Pasal 8, Mengatur bahwa pegawai yang menjalani hukuman 
disiplin akan mengalami pengurangan pembayaran tunjangan kinerja. 
Pasal 9, Merinci tingkat pemotongan tunjangan bagi pegawai yang 

mendapat hukuman disiplin ringan, sedang, dan berat“7) 
 

Pasal-pasal ini menegaskan bagi pegawai yang tidak mengikuti aturan 

yang ditetapkan maka akan mendapatkan hukuman disiplin berupa 

pengurangan tunkin dengan tiga tingkatan yaitu hukuman disiplin ringan, 

hukuman disiplin sedang, dan hukuman disiplin berat.  

Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh yang 

disiplin akan mendapatkan Tunjangan Kinerja dengan perhitungan 100%   

untuk Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin berupa teguran lisan; 90% 

 
7 Pasal 7 sampai Pasal 9 Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pembayaran Tunjangan Kinerja Bagi 

Pegawai Badan Narkotika Nasional 
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selama 1 bulan, untuk Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin berupa teguran 

tertulis; atau 85% selama 1 bulan, untuk Pegawai yang dijatuhi hukuman 

disiplin berupa pernyataan tidak puas secara tertulis, tingkat sedang sebesar 

80% selama 1 bulan, dan hukuman disiplin tingkat sedang dibayar 65% selama 

2 bulan sedangkan tingkat disiplin berat sebesar 50% selama 3 bulan.8 Oleh 

karena itu, Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh harus terus 

melakukan perbaikan dan inovasi dalam penerapan kedisiplinan Pegawai 

Negeri Sipil agar menjadikan pegawainya menjadi pegawai yang berintegritas, 

professional, dan melayani masyarakat dengan baik. Hal ini sebagaimana 

Wulan menyebutkan bahwa “Sebagian besar pegawai memahami kedisiplinan 

dan prinsip-prinsip etika dasar setelah terlaksananya penerapan kedisiplinan”.9)   

Penerapan secara keseluruhan termasuk penerapan kedisiplinan, 

sebagai responsif pemerintah dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai 

negeri  sipil dari setiap lini pemerintahan, sehingga secara teoritis kemampuan 

dapat ditingkatkan, dijabarkan dan kalabirasikan dengan sebuah tindakan 

operasional.10 Dipaparkan sebelumnya bahwa disiplin kerja merupakan salah 

satu hal yang sangat penting bagi suatu intansi, organisasi ataupun perusahaan 

dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. Jika disiplin kerja masih belum 

bisa diterapkan oleh pegawai dengan baik, maka prestasi kerja akan menurun. 

Hal ini akan berdampak pada penyelesaian kualitas dan kuantititas pekerjaan 

 
8 https://bnn.go.id/ (di akses pada 03 September 2021) 
9 Wulan, M., Rahayu, F., & Ciptaningrum, S. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Kedisiplinan 

Bagi Pegawai Negeri Sipil. Tahun 2016. Hal 77-94. 
10 Morans Makaduro, "Penerapan Disiplin dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur 

Pemerintah Kecamatan (Suatu Studi di Kantor Kecamatan Mapanget Kota Manado)," 2023. 

https://bnn.go.id/
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pegawai. Jika tugas pekerjaan tidak mencapai hasil yang maksimal maka akan 

berdampak pada visi misi Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh. 

Tingkat kehadiran pegawai juga masih menjadi permasalahan untuk 

menerapkan disiplin kerja yang baik. Alat absensi Finger Print yang terkadang 

mengalami masalah juga menjadi kendala bagi Badan Narkotika Nasional 

Provinsi (BNNP) Aceh untuk mendata pegawai yang hadir dan datang tepat 

waktu. Alat Finger Print yang terkadang mengalami masalah, membuat para 

pegawai semakin tidak disiplin, yaitu dengan menggunakan absensi manual 

sebagai pengganti dari absensi kehadiran dan keterlambatan mereka.  

Hal ini akan menggangu aktivitas dari Badan Narkotika Nasional 

Provinsi (BNNP) Aceh, dalam menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan 

jumlah dan waktu yang telah ditentukan sehingga berdampak pada program 

kerja yang telah direncanakan sebelumnya. Adapun Surat Perintah Tugas 

(SPT) dipakai sebagai bukti kehadiran bagi pegawai jika ada yang sedang 

melaksanakan dinas luar, sehingga tetap dianggap hadir meskipun tidak 

tercatat di fingerprint. 

Berikut data absensi pegawai BNN Provinsi Aceh selama 3 (tiga) bulan 

di tahun 2025 berdasarkan rekapitulasi daftar hadir manual pegawai. 

Tabel 1. 1 Absensi Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi (BNNP) Aceh Bulan Januari 2025 

No Bagian 
Jumlah 

Hari Kerja 

Bulan Januari 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Absen Sakit Cuti 
Jalan 

Dinas 

Sebab 

Lain 

1 Umum 19 16 - 4 6 4 4 

2 Rehabilitas 19 7 -  3 3 3 
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3 
Pencegahan dan 
Pemberdayaan 

Masyarakat 

19 10 - 2 5 3 5 

4 Pemberantasan 19 31 2 - 4 23 3 

Jumlah 64 2 6 18 33 15 

Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh Tahun 2025 

 
Tabel 1.2 Absensi Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi (BNNP) Aceh Bulan Februari 2025 

No Bagian 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Jumlah 

Karyawan 

Bulan Februari 

Absen Sakit Cuti 
Jalan 

Dinas 

Sebab 

Lain 

1 Umum 20 16 - 1 4 4 9 

2 Rehabilitas 20 7 -  1 2 4 

3 

Pencegahan dan 

Pemberdayaan 
Masyarakat 

20 10 - 2 2 1 6 

4 Pemberantasan 20 31 - 1 1 25 4 

Jumlah 64  4 8 32 23 

 Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh Tahun 2025  

 
Tabel 1.3 Absensi Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi (BNNP) Aceh Bulan Maret 2025 

No Bagian 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Jumlah 

Karyawan 

Bulan Maret 

Absen Sakit Cuti 
Jalan 

Dinas 

Sebab 

Lain 

1 Umum 19 16 1 1 3 1 3 

2 Rehabilitas 19 7 - - - - 2 

3 

Pencegahan dan 

Pemberdayaan 
Masyarakat 

 10 - 1 4 - 7 

4 Pemberantasan  31 1 1 - 22 4 

Jumlah 64 2 3 7 23 16 

Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh Tahun 2025 

 

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah hari kerja dan distribusi kehadiran serta 

alasan ketidakhadiran pegawai pada masing-masing bagian kerja di BNNP 

Aceh selama bulan Januari. Total pegawai sebanyak 64 orang dibagi dalam 

empat bagian yakni Umum, Rehabilitasi, Pencegahan dan Pemberdayaan 
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Masyarakat, serta Pemberantasan. Dari data terlihat tingkat absen dan cuti yang 

cukup tinggi terutama pada bagian Umum dan Pencegahan yang dapat 

memengaruhi efektivitas kerja keseluruhan. Jalan Dinas juga mencatat angka 

signifikan di bagian Pemberantasan yang menunjukkan tugas dinas luar 

ruangan yang intensif. 

Pada tabel 1.2 bulan Februari menunjukkan penurunan jumlah 

ketidakhadiran karena sakit dan cuti dibandingkan Januari, namun alasan sebab 

lain (misalnya izin tertentu di luar cuti biasa) masih cukup tinggi terutama 

bagian Umum dan Pencegahan. Tingkat kehadiran pada bagian Pemberantasan 

tetap tinggi dengan sebagian besar pegawai berada dalam tugas jalan dinas. 

Dan jumlah pegawai masih sama, menunjukkan stabilitas jumlah personil 

dalam organisasi. 

Sedangkan tabel 1.3 pada bulan Maret menunjukkan pengurangan 

keseluruhan ketidakhadiran, dengan cuti dan sakit lebih sedikit dibandingkan 

bulan sebelumnya. Jumlah yang hadir di tempat pekerjaan (tidak absen) 

meningkat secara signifikan khususnya di bagian Umum dan Pemberantasan.  

Sebab lain masih cukup tinggi terutama pada bagian Pencegahan dan Umum, 

mungkin akibat alasan terlambat, gagal absen atau bisa dengan alasan tugas 

kantor. 

Berdasarkan data absensi tiga bulan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hanya terdapat beberapa pegawai yang secara konsisten disiplin dalam hal 

kehadiran dan ketepatan waktu. Sebagian besar pegawai mengalami 

ketidakhadiran yang cukup tinggi, disebabkan oleh cuti, sakit, dinas luar, serta 
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alasan lain. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam penerapan 

kedisiplinan kehadiran pegawai di Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh. 

Adanya absensi karena sebab lain dan penggunaan surat perjalanan dinas 

sebagai pengganti absensi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan. Oleh karena itu, mekanisme pengawasan dan penerapan 

sanksi serta pemanfaatan teknologi absensi digital yang lebih efektif perlu terus 

ditingkatkan untuk mendorong peningkatan disiplin pegawai secara 

menyeluruh.  

Kehadiran pegawai merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi atau intansi pemerintahan, dengan kehadiran pegawai maka program 

kerja dapat terealisasikan dengan baik. Hal itu akan membuat pimpinan Badan 

Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh bertindak tegas dengan 

memberikan teguran kepada pegawai yang melanggar peraturan kerja 

peraturan yang telah ditetapkan serta mengingatkan kembali tugas-tugas 

pegawai pada apel pagi setiap hari senin dan rabu. Upaya ini bertujuan untuk 

peningkatan displin kerja untuk menjadikan pegawai memiliki prestasi kerja 

yang baik dengan melaksanakan tugas yang maksimal dan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman serta nyaman untuk para pegawai. 

Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara merupakan salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi pemerintahan. 

Kedisiplinan yang baik mendorong pelaksanaan tugas dan fungsi PNS secara 

maksimal serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. Badan Narkotika 

Nasional Provinsi (BNNP) Aceh, sebagai lembaga pemerintah yang bertugas 
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dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba, sangat 

membutuhkan penerapan kedisiplinan yang ketat agar tugas dan fungsinya 

dapat berjalan optimal. Namun, masih terdapat beberapa pegawai yang tidak 

hadir tanpa alasan jelas, yang berdampak pada kelancaran pelaksanaan 

program kerja. Oleh karena itu, upaya penerapan kedisiplinan yang efektif 

sangat diperlukan untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai sekaligus 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Dari uraian diatas, sebagai dasar dan landasan untuk melakukan 

penelitian, penulis tertarik untuk menuangkannya dalam sebuah karya tulis  

pada judul “Penerapan Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil Pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Aceh”. Kedisiplinan yang akan diteliti di batasi 

hanya di dimensi disiplin waktu. 

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka peneliti melakukan 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya penerapan peningkatan disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh. 

b. Terbatasnya faktor pendukung  dan faktor penghambat penerapan 

disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Aceh. 
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1.2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian maka merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana upaya penerapan kedisiplinan dalam peningkatan kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

Aceh? 

b. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan disiplin 

bagi Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Aceh? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Menganalisis upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan demi 

mendukung penerapan kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi (BNNP) Aceh. 

1.3.2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP) Aceh.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan menjadi penyaring menyeluruh bagi perumusan 

karya ilmiah pada tataran teoritis dan praktis. Sehingga, berikut uraian 

mengenai nilai penelitian: 
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1.4.1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini agar dapat dimanfaatkan sekaligus memperdalam kajian 

Ilmu Adminitrasi Negara khususnya dalam penerapan kedisiplinan. Disisi 

lain diharapkan agar mampu memberikan informasi, data maupun fakta 

lapangan  berkenaan dengan penerapan pegawai negeri sipil terhadap 

kedisiplinan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Aceh. 

1.4.2. Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan akan menjadi salah satu referensi untuk 

pengembangan pola pikiran dan inovasi baru bagi mahasiswa terkhususnya 

jurusan Ilmu Adminitrasi Negara yang melakukan penelitian terhadap isu 

atau masalah yang lama. Bagi pegawai negeri sipil penelitian ini adalah 

diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam penerapan kedisiplinan 

agar dapat terlaksana dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan peninjauan dokumen untuk melengkapi 

penerapan kedisiplinan bagi Pegawai Negeri Sipil pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Aceh dan juga menjadi tolak ukur keberhasilan 

operasional organisasi lembaga pemerintah di masa depan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam peningkatan kualitas kedisiplinan pada lembaga Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Aceh.


